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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani bagi masyarakat Indonesia dalam 

pengertian pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, jelas 

bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari upaya pembangunan manusia seutuhnya. Pidato 

presiden RI tanggal 16 agustus 1981 menyatakan: Pembinaan 

bangsa dan pembangunan Negara kita juga meliputi pendidikan 

jasmani sebagai bagian dari usaha kita untuk membangun 

manusia seutuhnya. 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang di 

manfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan sistematik 

bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan secara 

organik, neorumuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, 

dalam kerangka sistem pendidikan nasional. 

Menurut Siedentop (1991) (Dini Rosdiani, 2013: 140) 

mengatakan sebagai “Education through and of physical 

activities”.  Pendidikan jasmani merupakan pendidikan integral 

dari proses keseluruhan proses pendidikan. Artinya, pendidikan 

menjadi salah satu media untuk membantu tercapai tujuan 

pendidiakn secara keseluruhan. Proses pendidikan jasmani 

diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan 

indeks pembangunan manusia (Human index development). 

Permainan, rekreasi ketangkasan, olahraga kompetisi, dan 

aktivitas-aktivitas fisik, lainnya, merupakan materi-materi dalam 
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pendidikan jasmani karena diakui mengandung nilai-nilai 

pendidikan yang hakiki. 

Pendidikan jasmani  memiliki kedua elemen  bermain 

dan olahraga, tapi tidak bermain, olahraga, dan pendidikan 

jasmani semuanya mengandung bentuk gerak fisik, dan 

ketiganya dapat cocok dalam konteks pendidikan jika dipakai 

untuk tujuan pendidikan tertentu. Bermain dapat dipakai sebagai 

rekreasi dan kegembiraan, tanpa tujuan pendidikan, sama seperti 

olahraga yang dapat hidup demi olahraga itu sendiri tanpa nilai 

pendidikan. Olahraga profesional tidak memiliki tujuan 

pendidikan, namun ia tetap olahraga karena pelakunya tidak 

selalu harus amatir.  

Olahraga dan bermain dapat semata-mata untuk 

kesenangan, semata-mata untuk pendidikan, atau untuk 

kombinasi keduanya. Kesenangan atau kegembiraan tidak 

terpisahkan dari pendidikan, keduanya dapat dan harus 

disatukan.  Siapapun orangnya, yang pasti telah mengalami masa 

kecil tentu pernah terlibat dalam permainan anak-anak. 

Permainan anak-anak itu sendiri dilakukan baik di desa maupun 

di kota. Setiap anak tidak terlepas dari keinginan melakukan 

permainan dengan kawan-kawan sebayanya. Bahkan kadang-

kadang mereka menghabiskan waktunya untuk melakukan 

permainan yang memang mengasikkan. 

Huizinga (1950 : 6) menulis kedudukan permainan : 

”Masalah permainan dalam perluasannya merupakan gejala 

kebudayaan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

permainan itu mempunyai makna pendidikan praktis”. 

Permainan lompat engklek merupakan permainan 

lompat-lompatan pada bidang datar yang digambar di atas tanah 
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dengan membuat gambar kotak-kotak,kemudian melompat 

dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya 

Atletik berasal dari bahasa yunani, yaitu athlon atau 

athlum yang artinya pertandingan, perlombaan, pergulatan, atau 

perjuangan, sedangkan orang yang melakukannya dinamakan 

athleta (atlet). Syarifuddin (1992:1) menulis :  “ Dengan 

demikian dapatlah dikemukakan, bahwa atletik adalah salah satu 

cabang olahraga yang dipertandingkan atau diperlombakan yang 

meliputi atas nomor-nomor jalan, lari, lompat, dan lempar”. 

Menurut Syarifuddin (1992 : 41).“Atletik adalah salah 

satu cabang olahraga yang tertua yang dilakukan oleh manusia, 

sejak zaman purba sampai dewasa ini. Berjalan, berlari, 

melompat dan melempar adalah gerakan yang hampir dilakukan 

oleh setiap manusia didalam kehidupan sehari-hari”. 

Lompat jauh merupakan salah satu kegiatan yang murah 

dan mudah dilakukan serta tidak membahayakan keselamatan 

anak karena tidak kontak fisik dengan peserta lainnya. 

Menurut Djumidar (2002: 116) “Lompat jauh adalah 

Suatu gerakan mengangkat tubuh suatu titik ke titik lain  yang 

lebih jauh dengan ancang-ancang lari cepat atau lambat dengan 

menumpu satu kaki dan mendarat dengan kedua kaki/anggota 

tubuh lain dengan anggota tubuh lain dengan seimbang”. 

       Pengembangan pembelajaran gerak dasar lompat 

tidak selalu dilaksanakan di bak lompat dengan bantuan media 

pun bisa yang penting ada gerakan awalan, tolakan, menolak, 

dan mendarat, di samping itu bukti empiris di lapangan. 

Dalam proses tersebut terdapat dua kegiatan yang saling 

berinteraksi, yaitu kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan 

kegiatan mengajar yang diperankan oleh guru. Guru memberikan 
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stimulus dan siswa bereaksi (merespon) terhadap setimulus 

tersebut. Interaksi kegiatan guru dan siswa akan terjadi dengan 

erat, bila kedua kegiatan yang diperankan itu mempunyai tujuan 

yang jelas dan dipahami maknanya dengan baik oleh guru 

maupun oleh siswa. Jadi, dapat dikatakan bahwa kegiatan belajar 

mengajar merupakan proses yang utuh, saling berhubungan guna 

mencapai suatu tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Tujuan 

pengajaran itu hakekatnya adalah perubahan prilaku siswa baik 

yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotor, yang 

diharapkan terjadi setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Guru sebagai pengembang tugas mengajar harus dapat 

membingbing aktivitas siswa karena perubahan prilaku yang 

diharapkan.  Perlu diperhatikan dalam konteks ini adalah bahwa 

yang belajar adalah siswa, jadi siswa itulah yang harus aktif 

melakukan kegiatan yang diajarkan. Mengajar dapat dipandang 

sebagai suatu usaha yang sengaja dan terencana untuk menata 

lingkungan sehingga terjadi proses belajar dalam mendidik 

siswa. Suatu usaha mengajar dianggap berhasil bila usaha itu 

dapat mengakibatkan siswa belajar. Guru berperan sebagai 

pengelola lingkungan belajar siswa, atau lebih menekankan 

perannya sebagai pemberi kemudahan bagi siswa untuk 

mengembangkan potensi-potensi prilakunya ke arah tujuan 

pendidikan. 

Ditinjau dari pelaksanaannya, pembelajaran penjaskes di 

SD Negeri Caringin telah berjalan dengan baik, namun tidak 

semua siswa memiliki kemampuan lompat jauh gaya jongkok 

yang baik. Upaya mengatasi permasalahan tersebut, seharusnya 

dalam proses pembelajaran memanfaatkan berbagai jenis 

pendekatan pembelajaraan. Pendekatan pembelajaran yang 
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diterapkan selama ini yaitu pendekatan konvesional atau 

tradisional. Banyak pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran penjaskes ternyata belum 

dimanfaatkan para guru penjaskes. Para guru lebih cenderung 

menerapkan pembelajaran konvensional dalam mempelajarkan 

pendidikan jasmani.  

Penelitian ini dilakukan saat sebelum adanya PSBB 

pandemic Covid-19, sehingga ada beberapa penyesuaian dalam 

pelaksanaan dan penyusunannya. 

Berdasarkan pemaparan diatas menunjukan bahwa 

kurangnya antusias siswa dan merasa jenuh pada saat 

pembelajaran berlangsung dan ditambah kurangnya fasilitas 

pembelajaran, sehingga siswa dalam hasil belajar mengenai 

pembelajaran  gerak dasar  lompat jauh gaya jongkok sangatlah 

kurang, Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul 

‘‘Meningkatkan Hasil Lompat Jauh Gaya Jongkok Melalui 

Permainan Engklek Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Caringin 

Kecamatan Tunjung Teja Kabupaten Serang.’’ 

B. Rumusan Masalah  

Bedasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan lompat jauh gaya jongkok melalui permainan engklek 

pada siswa kelas IV SD Negeri Caringin Kecamatan Tunjung Teja 

Kabupaten Serang ? 

2. Bagaimana meningkatkan hasil lompat jauh gaya jongkok melalui 

permainan engklek pada siswa kelas IV SD Negeri Caringin Kecamatan 

Tunjung Teja Kabupaten Serang ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persiapan perencanaan dalam pembelajaran 

sebagai upaya meningkatkan hasil lompat jauh gaya jongkok melalui 

permainan engklek pada siswa kelas IV SD Negeri Caringin Kecamatan 

Tunjung Teja Kabupaten Serang. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil siswa dalam pembelajaran 

sebagai upaya meningkatkan hasil lompat jauh gaya jongkok melalui 

permainan engklek pada siswa kelas IV SD Negeri Caringin Kecamatan 

Tunjung Teja Kabupaten Serang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

menambahkan wawasan, memperluas kajian keilmuan, di bidang 

pendidikan sekolah dasar, dapat dijadikan sebuah alternatif  

pembelajaran dalam meningkatkan hasil lompat jauh gaya 

jongkok melalui permainan engklek dan perbaikan pembelajaran 

terutama bagi guru dan anak-anak sekolah dasar itu sendiri. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

persyaratan untuk meraih gelar sarjana, pengalaman, 

pengetahuan serta wawasan yang luas. 

b. Bagi Guru 
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Dapat memberikan model pembelajaran yang menarik 

untuk menyampaikan materi pembelajaran tentang gerak 

dasar lompat jauh gaya jongkok, sehingga dapat 

meningkatkan  kreatifitas guru dan mempermudah cara 

penyampain serta menjadi variatif, sehingga siswa merasa 

antusias dan tidak bosan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Dapat membuat pembelajaran olahraga pendidikan 

jasmani lebih menyenangkan, serta membuat siswa antusias 

dan dapat memudahkan siswa dalam penguasaan gerak dasar 

lompat jauh gaya jongkok. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dasar 

dalam melakukan penelitian yang sejenis serta meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan. 

E. Definisi istilah 

1. Atletik-Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga,yang 

terdiri dari jalan,lari lempar,lompat.gerakan ini menjadi dasar dari 

semua cabang olahraga karena gerakan-gerakannya asli dan wajar 

dari gerakan manusia. 

2. lompat engklek: permainan lompat engklek merupakan permainan 

lompat-lompatan pada bidang datar yang digambar di atas tanah 

dengan membuat gambar kotak-kotak,kemudian melompat dengan 

satu kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya 

3. lompat jauh gaya jongkok, lompat jauh merupakan salah satu nomor 

lompat dalam cabang olahraga atletik. Lompat jauh merupakan suatu 

bentuk gerakan melompat,melayang dan mendarat 

sejauhnya.gerakan-gerakn dalam lompat jauh tersebut harus 
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dilakukan secara baik dan harmonis tidak diputus-putus 

pelaksanaannya agar diperoleh lompatan sejauh-jauhnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


